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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh pendapatan terhadap ekonomi dan pengaruh 
konsumsi terhadap pertumbuhan ekonomi baik secara langsung dan setelah dimoderasi oleh 
pendidikan di wilayah Gerbangkertosusila dari tahun 2010 sampai 2019. Tujuan penelitian ini 
mengidentifikasi determinan dari pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan pengaruh 
langsung dan tidak langsung. Pengujian dilakukan dengan dua model dan teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi moderasi dengan berbantuan aplikasi SPSS khusus program 
process v 3.5. Hasil penelitian menunjukkan dua model pengaruh langsung pendapatan dan 
konsumsi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 
sedangkan yang telah dimoderasi oleh pendidikan memiliki nilai interaksi positif atau 
menguatkan secara signifikan terhadap variabel pendapatan dengan pertumbuhan ekonomi 
dan variabel konsumsi dengan pertumbuhan ekonomi. Sebagai variabel moderasi dalam 
penelitian ini tentunya peran pendidikan memiliki peran yang begitu besar dalam peningkatan 
pertumbuhan dan pembangunan daerah dan hal tersebut bisa menjadi kajian publik 
pemerintah agar senantiasa memperhatikan dan meningkatkan kualitas pendidikan daerah. 
Kata Kunci: Pendapatan, Konsumsi, Pertumbuhan Ekonomi. 
 

Abstract 
This study examines the effect of income on the economy and the effect of consumption on 
economic growth both directly and after being moderated by education in the 
Gerbangkertosusila region from 2010 to 2019. The purpose of this research is to identify the 
determinants of economic growth using direct and indirect effects. The tests were carried out 
through two models and data analysis techniques using moderation regression analysis with 
the help of SPSS applications v 3.5. The results showed that the two models of direct 
influence of income and consumption had a positive and significant effect on economic 
growth, while those that were moderated by education had a positive interaction value or 
strengthened significantly to the income variable and the consumption variable with 
economic growth. As a moderating variable in this study, of course, education has a very big 
role in increasing the growth and development of the region. Further, the result of this study 
can be a public study of the government so that it always pays attention to and improves the 
quality of regional education. 
Keywords: Income, Consumption, Economic Growth, Education. 

 
 

PENDAHULUAN  
Pertumbuhan ekonomi merupakan proses peningkatan produksi dari tahun ke tahun suatu 
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wilayah dengan meningkatkan penerimaan Produk Domestik Bruto (PDB). Pertumbuhan 
ekonomi merupakan kapasitas dalam peningkatan perekonomian dalam memproduksi barang 
dan jasa, menggunakan perbandingan data antar dua periode tertentu sebagai tahun dasar dan 
tahun yang akan dihitung. Pertumbuhan menyesuaikan dengan tingkat inflasi; kualitas hidup 
sebagai dasar ukuran dapat diidentifikasi melalui physical capital, human capital & pendidikan, 
berbagai macam lembaga dan badan usaha yang menyokong perekonomian, dan arus pergerakan 
pasar bebas, teknologi & kebebasan arus informasi, gagasan dan pemikiran, dan investasi luar & 
dalam negeri,  (Traore & Sene, 2020). Ungkapan dari Sukirno (2016) menuturkan pertumbuhan 
ekonomi dideterminasi oleh pengusaha yang secara terus menerus berinovasi dan melakukan 
pembaharuan pada pengembangan barang dan jasa yang terbarukan, sumber daya terbarukan dan 
peningkatan perluasan ekspansi pasar baru dalam berbagai kegiatan pengembangan inovasi 
secara terus menerus inilah yang akan memunculkan investasi dan sumber daya yang baru. 

Berdasarkan data BPS Jawa Timur pada pertumbuhan ekonomi atas dasar harga konstan 
dalam rentang waktu 2014 – 2019 pertumbuhan ekonomi di wilayah khusus gerbang kertosusila 
hanya pada kisaran 5 – 6% bahkan salah satu kabupaten memiliki pertumbuhan ekonomi negatif 
persen dan hal ini pula diimbangi dengan data pendapatan dan konsumsi sebagai determinan 
pertumbuhan ekonomi terlihat kontribusinya masih belum memadai dalam peningkatan 
pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan data susenas terdapat jumlah lulusan pendidikan tingkat 
SLTA sederajat di wilayah gerbang kertosusila masih cenderung fluktuatif dari tahun 2014 – 
2019 dan terlihat masih timpang antara daerah kabupaten dan kota hal ini  mengindikasikan 
bahwa angkatan kerja yang tersedia masih belum memenuhi kriteria dari segi skill dan 
keterampilan kerja, menurut hasil kajian data ini dapat sangat berguna dalam perumusan tujuan 
dan instrumen kebijakan ekonomi yang mapan, mengatasi tantangan besar untuk mengurangi 
ketimpangan dan meningkatkan pembangunan ekonomi dan kesejahteraan sosial di semua 
wilayah dengan cara yang lebih realistis dan lebih menekankan pada pendidikan dan industri, 
sebagai faktor utama pembangunan (Maneejuk & Yamaka, 2021).   

Meningkatkan produk domestik dari pertumbuhan ekonomi memperhatikan aspek-aspek 
kehidupan dapat diinterpretasikan lebih mudah ketika rumah tangga keluarga memiliki rangkaian 
pekerjaan dalam lingkup daerah yang teridentifikasi pertumbuhan ekonomi yang positif. Rumah 
tangga dapat berbelanja dengan pendapatan yang diperoleh untuk mengkonsumsi barang dan jasa 
yang telah disediakan oleh perusahaan menengah dan besar untuk memenuhi kebutuhan dasar 
demi kesejahteraan masyarakat (Mahadea & Rawat, 2008). Keterikatan inovasi dan 
pembaharuan sumber daya dengan pertumbuhan ekonomi menjadi hal utama dalam 
keberlangsungan ekonomi daerah dalam jangka pendek dan jangka panjang. Hal yang dilakukan, 
pertama, adanya temuan dan inovasi pada produk baru dan peningkatan dari segi produktivitas di 
tingkat perusahaan, hal tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi; Kedua, ada alasan 
mengapa negara-negara dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi condong lebih banyak 
menghabiskan sumber daya demi peningkatan inovasi agar selalu bersaing dalam pasar bebas; 
ketiga, adanya inovasi dan pertumbuhan ekonomi tidak dapat dipisahkan dan harus saling 
bersatu padu (Pradhan et al., 2020). 

Inovasi didapat melalui pendidikan yang mumpuni karena berkaitan dengan pengetahuan 
dan keterampilan seseorang dalam bekerja atau berwirausaha, elemen utama modal manusia 
dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi adalah pendidikan sebagai masukan input dalam 
proses produksi dan merupakan salah satu faktor produksi dalam mencapai tujuan untuk 
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meningkatkan output skala nasional, lapisan pendidikan juga menjadi faktor pembanding dalam 
perbedaan upah individu yang dapat memberikan kontribusi dalam pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi nasional, peningkatan kesehatan dan penurunan angka kelahiran serta 
angkatan kerja dapat terserap dalam lapangan usaha (Seetanah, 2009). Ketika pendidikan sebagai 
bekal dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan, seseorang akan bekerja dan memiliki 
pendapatan yang akan meningkatkan perannya terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Pendapatan salah satu determinan dalam peningkatan pembangunan daerah dan nasional, 
pembangunan yang diiringi dengan meningkatnya pendapatan masyarakat akan membantu 
peningkatan suatu wilayah dalam menciptakan lebih banyak output dan berbanding terbalik 
dengan pertumbuhan penduduknya (Todaro & Smith, 2012, p. 72). Hal ini menandakan 
bahwasannya ketika adanya keberhasilan sektor – sektor unggulan wilayah bidang ekonomi 
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan akhirnya ada ketercapaian dalam pembangunan 
eknonomi. Pertumbuhan ekonomi meningkat secara signifikan diidentifikasikan menggambarkan 
kondisi perekonomian masyarakat lebih baik dari tahun – tahun sebelumnya. Sehingga, secara 
pasti pemerintah selalu mengupayakan warganya supaya memiliki tingkat pendapatan stabil 
dengan diimbangi serangkaian arah pembangunan yang dilakukan (Ayu et al., 2019) (Amidi et 
al., 2020). 

Dengan adanya peningkatan pendapatan baik dari segi penerimaan pemerintah dan 
pendapatan perorangan yang meningkat. Kebijakan yang dibuat dan kemudian dilaksanakan 
secara berintegrasi oleh pemerintah dan masyarakat dalam peningkatan produk domestik 
dilakukan dengan dukungan berupa dorongan migrasi untuk pemerataan wilayah, pendanaan di 
sektor pendidikan dan kesehatan daerah miskin dan rumah tangga miskin, dan menciptakan 
keseimbangan ekonomi yang dilakukan berupa ekspor barang dan jasa serta dorongan investasi 
dengan dalih bertujuan pada peningkatan layanan publik dan konsumsi domestik sehingga 
berimbas pada pengurangan kesenjangan ekonomi – sosial di masyarakat  (Dollar, 2007). 
Temuan lain dalam penelitian  Varlamova (2015) yang berfokus pada negara bagian organisasi 
OECD ditemukan bahwa pengeluaran konsumsi berimplikasi sangat kuat dengan meningkatkan 
kesejahteraan dan perkembangan dari segi ekonomi dan hal itu dapat dicapai dengan adanya  
seperangkat kebijakan ekonomi dibawah makroekonomi dalam pengeluaran rumah tangga secara 
agregat. Kemudian, menurut Muhlisin (2021) dalam temuannya bahwa peningkatan konsumsi 
masyarakat dalam skala besar dapat merangsang berbagai sektor usaha dan memaksa untuk 
meningkatkan jumlah produksi dalam memenuhi kebutuhan penduduk dengan syarat adanya 
balas jasa yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
 
Pendapatan 

Pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan perkapita merupakan pendapatan perkepala 
yang tinggi rendahnya pendapatan menggambarkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat 
baik lingkup daerah maupun nasional. Pendapatan perkapita dideterminasi dari hasil dari 
penerimaan seluruh wilayah dan dilakukan hasil bagi dengan jumlah penduduk. Asumsinya, jika 
produk domestik yang diterima besar dalam suatu wilayah, maka akan meningkat besar pula 
pada pendapatan, dan begitupun sebaliknya (Mankiw, 2013). Pendapatan perkapita dapat 
dinyatakan dengan rumus: 
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Dari rumus diatas jika diasumsikan dengan adanya pertambahan penduduk namun tidak 
berbanding lurus dengan peningkatan lapangan pekerjaan, maka jumlah penduduk sebagiannya 
tidak terserap dalam sektor usaha dan hal itu pula menyebabkan adanya pengangguran sehingga 
menurunkan pendapatan perkapita. (Todaro & Smith, 2006). Penurunan pertumbuhan ekonomi 
selain disebabkan karena bertambahnya pengangguran, juga disebabkan dari adanya wilayah 
yang persebaran lapangan usahanya terjadi ketimpangan dan hal itu pula menyebabkan dampak 
negatif terhadap tingkat kesejahteraan. Sehingga hal ini pula berimplikasi pada kebijakan 
pemerintah daerah dalam penerapannya terhadap pembangunan antar wilayah (Anata, 2013). 
H1 : Diduga Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 

H1b : Diduga Pendidikan memoderasi kuat hubungan pendapatan dengan pertumbuhan 
ekonomi. 

Konsumsi 
Konsumsi menurut kajian ekonomi makro adalah kegiatan konsumsi secara nasional yang 

dilakukan dan dideterminasi dari laju pengeluaran berbagai pelaku ekonomi dengan pendapatan 
skala nasional, penjelasan tersebut dapat dikatakan sebagai penghitungan laju pertumbuhan 
ekonomi dengan menggunakan pendekatan pengeluaran, artinya konsumsi ini diukur dari jumlah 
keseluruhan output pada periode yang dikaji (Case & Fair, 2009). Menurut Mankiw (2013) 
bahwa output nasional pendekatan pengeluaran pada kegiatan konsumsi rumah tangga adalah 
dari sebagian output yang dihasilkan dari kegiatan perekonomian, perusahaan melakukan 
pembelian barang produksi untuk pengembangan dan penambahan jumlah produksi, pemerintah 
membeli barang – barang output untuk kegiatan yang sifatnya publik dan pengeluaran untuk 
urusan wajib menggaji para pegawai negeri, serta kegiatan ekspor netto setelah hasil ekspor 
dikurangi oleh impor.  

Peranan dalam konsumsi terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dikaji dari adanya 
peningkatan kesejahteraan rumah tangga. Proporsi konsumsi nasional tinggi baik dari kebutuhan 
dasar dan menengah seperti makanan dan non makanan dapat menggambarkan taraf 
kesejahteraan masyarakat, konsumsi makanan terdapat batas maksimum yang dilakukan 
sedangkan konsumsi non makanan tidak terdapat batas maksimum (Puspita & Agustina, 2019). 
Konsumsi mendorong kegiatan ekonomi karena memberikan kontribusi yang substansial 
terhadap permintaan agregat, yang pada akhirnya mentransmisikan pertumbuhan ekonomi (Égert 
et al., 2020). 
H1  : Diduga Konsumsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
H1b : Diduga Pendidikan memoderasi kuat hubungan konsumsi dengan pertumbuhan 
ekonomi. 
 
Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi tolak ukur capaian dalam pembangunan ekonomi. Kemajuan 
perekonomian melihat aspek ekonomi secara agregat dalam peningkatan output nasional dalam 
tingkat provinsi maupun wilayah kabupaten/kota. Setiap daerah dapat memberikan kontribusinya 
dari aspek kemampuan peningkatan produk domestik yang didasarkan pada karakteristik dan ciri 
khas daerah terhadap peningkatan secara nasional pertumbuhan ekonominya (Wibisono & 
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Kuncoro, 2015). Produk domestik yang dihasilkan dari barang dan jasa dalam perekonomian 
daerah bergantung pada tingkatan kualitas input yang dimasukkan dalam fungsi produksi seperti 
modal, tenaga kerja dan produktivitas  sebagai penentu dalam fungsi produksi serta 
menghubungkan antara input dan ouput sebagai sumber pertumbuhan ekonomi (Pradhan et al., 
2020). Menurut Nanga (2001) dalam menghitung laju pertumbuhan ekonomi dapat 
menggunakan rumus: 

 
Dimana   Yt  : PDB pada tahun t (sekarang) 

Yt-1  : PDB pada tahun t-1 (tahun lalu) 
 
Pendidikan 

Pendidikan menurut Basri (2013) dan Neolaka (2017) merupakan tahapan berkelanjutan 
yang dilakukan melalui pembimbingan dan pembinaan yang memiliki tujuan yang hendak 
dicapai dalam proses kehidupan yang lebih baik. Pendidikan memiliki ukuran yang sangat 
penting dalam kinerja ekonomi yang dapat berkompetisi secara internasional di beberapa negara. 
Pendidikan sebagai mesin pembangunan ekonomi global baru dan merupakan salah satu bentuk 
investasi dalam pengembangan sumber daya manusia dan memiliki kontribusi nyata terhadap 
pertumbuhan ekonomi negara serta berkontribusi pada penciptaan pekerja terdidik dan mereka 
yang mampu menangani ekonomi pengetahuan (Hamdan et al., 2020). 

Penelitian yang berkaitan dengan pendidikan dan pertumbuhan ekonomi yaitu Maneejuk 
(2021) yang mengungkapkan bahwa peningkatan pengangguran tenaga kerja berpendidikan 
tinggi dapat berdampak positif atau negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, yang memerlukan 
kebijakan yang tepat untuk menangani dampak negatif tersebut. Terakhir, angka partisipasi 
pendidikan menengah dan tinggi dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi ASEAN-5 
(baik tingkat individu maupun regional). Kemudian, penelitian Mercan (2014) temuan dalam 
penelitian ini ditemukan hubungan positif antara pendidikan dan pertumbuhan ekonomi pada 
perekonomian Turki periode 1970-2012. 

Daerah yang minim pendidikan akan berdampak pada rendahnya keterampilan dan hal 
tersebut merupakan kendala utama pada pertumbuhan ekonomi negara. Hal ini ditemukan pada 
negara-negara miskin yang mana pekerja kurang terhadap keterampilan dasar seperti berhitung 
dan membaca, sedangkan pada negara maju memiliki permasalahan kekurangan keterampilan 
tingkat tinggi, seperti pakar teknologi dan spesialis medis (Briar-Lawson & Austin, 2008). 
Sedangkan, menurut temuan lain bahwasannya pendidikan dapat mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi yaitu: pendidikan yang dikonversi dalam peningkatan dari segi input produktivitas 
tenaga kerja dengan mengasosiasikan pengetahuan dan keterampilan kemudian dengan 
memfasilitasi kemajuan teknologi dan inovasi (Mariana, 2015). 

Setelah penjelasan beberapa kajian teori masing – masing variabel, maka ditarik sebuah 
kerangka penelitian yang menggambarkan hubungan antar variabel pendapatan, konsumsi, 
pendidikan pada pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan melalui gambar dibawah ini. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berusaha mencari pengaruh 
pendapatan dan konsumsi pada pertumbuhan ekonomi dengan pendidikan sebagai pemoderasi. 
Variabel pertumbuhan ekonomi menggunakan indikator laju pertumbuhan PDRB Atas dasar 
Harga Konstan dalam rentang tahun 2014 – 2019, variabel pendapatan menggunakan pendapatan 
perkapita Atas dasar Harga Konstan dalam rentang tahun 2014 – 2019, dan konsumsi 
indikatornya menggunakan data konsumsi rumah tangga baik dari kelompok makanan dan bukan 
makanan, serta untuk variabel moderasi pendidikan menggunakan indikator data lulusan SLTA 
yang tersebar di Gerbang Kertosusila. Menurut Sugiyono (2014) variabel moderasi merupakan 
variabel yang mampu memperkuat maupun memperlemah dari pengaruh variabel bebas dengan 
variabel terikat. teknik analisis data berupa Analisis Regresi Moderasi (MRA) menggunakan 
aplikasi SPSS dengan tambahan program process versi 3.5 yang dikembangkan oleh Andrew F. 
Hayes yang memiliki keunggulan membuat model lebih kompleks dan hanya perlu satu kali 
analisis untuk melihat dari efek mediasi. Teknik pengumpulan data dilakukan metode 
dokumentasi dengan sumber data utama berasal dari publikasi Badan Pusat Statisik (BPS) 
berupa angka – angka seluruh wilayah dari tahun 2010 sampai 2019 di seluruh wilayah  
Gerbangkertosusila yang mencakup daerah Kabupaten Gresik, Kabupaten Bangkalan, Kabupaten 
Mojokerto, Kota Mojokerto, Kota Surabaya, Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Lamongan. 
Persamaan dari analisis regresi moderasi (MRA) terbagi menjadi dua model yang dapat 
dinyatakan dengan rumus. 

Model Penelitian 1 
 

 
Keterangan : 
Y  : Pertumbuhan Ekonomi 

  : Konstanta 
   : Koefisien Regresi 

Income  : Pendapatan 
Edu   : Pendidikan 
Income.Edu : Interaksi Pendapatan dengan Pendidikan 

Model Penelitian 2 
 

 
Keterangan : 
Y  : Pertumbuhan Ekonomi 
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  : Konstanta 
   : Koefisien Regresi 

Cons  : Konsumsi 
Edu   : Pendidikan 
Cons.Edu : Interaksi Konsumsi dengan Pendidikan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kajian Pertumbuhan Ekonomi Wilayah Gerbangkertosusila 

Pertumbuhan ekonomi wilayah biasanya didukung oleh sektor – sektor produksi yang di 
hasilkan dari suatu wilayah secara jangka panjang dari satu periode ke periode selanjutnya. 
Kajian pertumbuhan ekonomi antar daerah dapat dilihat dari peningkatan laju pertumbuhan 
Produk Domestik Bruto (PDRB). Sama dengan kaitannya dengan GDP atau PDB, PDRB di 
determinasi oleh nilai dari suatu barang dan jasa yang telah dihasilkan yang dapat menyumbang 
penerimaan daerah. Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini menggunakan indikator yang 
diukur melalui PDRB dari 7 wilayah Kabupaten/Kota strategis di Provinsi Jawa Timur yang 
dimulai dari tahun 2010 – 2019. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(sumber: BPS Jawa Timur, 2021) 
Gambar 2. Petumbuhan Ekonomi Wilayah Gerbangkertosusilo 

 
Pada grafik diatas terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi di wilayah 7 Kabupaten/Kota yang 

tergabung dalam wilayah Gerbangkertosusila pada umumnya masih cenderung mengalami 
fluktuasi dari tahun ke tahun. Nilai tertinggi laju pertumbuhan ekonomi masih diperoleh dari 
wilayah perkotaan yang mengalami peningkatan pertumbuhan ekonomi melebihi Jawa Timur. 
Kota Surabaya sebagai Ibu Kota sekaligus pusat perekonomian, nilai tambah produksi setiap 
tahunnya mengalami cukup peningkatan dengan memberikan kontribusi terbesar yang mencapai 
24,5 persen dari total PDRB wilayah Jawa Timur. Selain Kota Surabaya juga terdapat daerah 
berikutnya seperti Kabupaten Gresik, Kabupaten Mojokerto dan Sidoarjo yang merupakan 
wilayah strategis Gerbangkertosusila yang memiliki kontribusi besar pada peningkatan 
pertumbuhan ekonomi daerah yang dihasilkan melalui lapangan usaha sekunder seperti 
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor. 

Selanjutnya, Kabupaten Bangkalan dan Lamongan merupakan daerah yang kontribusi 
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lapangan usahanya masih disumbang melalui kegiatan usaha primer yaitu pertanian, kehutanan 
dan perikanan sedangkan sektor yang lain dari setiap tahun cenderung memiliki kontribusi 
rendah dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. 

 
Kajian Pendapatan Wilayah Gerbangkertosusila 

Pendapatan dalam penelitian ini adalah pendapatan perkapita yang mana diukur melalui 
indikator PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) dibagi dengan jumlah penduduk yang 
kemudian disebut sebagai PDRB perkapita. PDRB perkapita merupakan tolak ukur yang 
dijadikan bahan kajian perekonimian daerah namun terkesan masih kasar karena nilai tambah 
dari produksi sepanjang tahun belum dinikmati seluruhnya oleh masyarakat namun dapat 
menjadi indikator penentu dari peningkatan pendapatan masyarakat setiap tahunnya. Berikut 
merupakan grafik pendapatan wilayah Gerbangkertosusila yang disajikan melalui grafik dibawah 
ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(sumber: BPS Jawa Timur, 2021) 
Gambar 3. Pendapatan Perkapita Masyarakat Wilayah Gerbangkertosusila (Ribuan) 

 
Dari data grafik diatas menunjukkan bahwa dari peningkatan pendapatan masyarakat masih 

cenderung meningkat cukup signifikan setiap tahunnya. Variasi dari pertumbuhan ekonomi 
setiap Kabupaten/Kota pada wilayah strategis Gerbangkertosusila berimbas pada ketimpangan 
pendapatan di daerah tersebut. Pendapatan tertinggi masih diperoleh dari wilayah Kota Surabaya, 
Mojokerto, Kabupaten Gresik, dan Kabupaten Sidoarjo. Sedangkan, pendapatan terendah 
terdapat di wilayah Kabupaten Bangkalan dan Lamongan. Sehingga dapat disimpulkan tiap – 
tiap wilayah Gerbangkertosusila masih belum sepenuhnya ada pemerataan pendapatan karena 
bergantung pada kontribusi dari nilai tambah produksi lapangan usaha yang ada di wilayah 
tersebut. 

 
Kajian Konsumsi Wilayah Gerbangkertosusila 

Konsumsi dan pengeluaran rumah tangga sampai saat ini digunakan sebagai salah satu 
indikator untuk mengkaji perkembangan kesejahteraan masyarakat. Pada penelitian ini konsumsi 
menggunakan indikator pengeluaran konsumsi masyarakat Gerbangkertosusila dari kelompok 
makanan dan bukan makanan. Berikut ini merupakan data konsumsi rumah tangga yang 
disajikan melalui grafik dibawah ini: 
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(sumber: BPS Jawa Timur, 2021) 
Gambar 4. Konsumsi Rumah Tangga Wilayah Gerbangkertosusila (Ribuan) 

 
Pada grafik diatas terlihat bahwasannya konsumsi tertinggi masih terjadi di wilayah 

perkotaan seperti Kota Mojokerto dan Kota Surabaya, kemudian disusul wilayah Kabupaten 
yang berdekatan dengan wilayah perkotaan seperti Gresik, Sidoarjo dan Mojokerto. Peningkatan 
konsumsi merupakan imbas dari penerimaan pendapatan dan nilai tambah produksi  dengan 
cenderung didominasi oleh peningkatan konsumsi dari segi bukan makanan karena berkaitan dari 
kesejahteraan masyarakat sudah terpenuhi dari kebutuhan dasar. Sedangkan wilayah dengan 
konsumsi yang rendah terdapat di wilayah seperti Kabupaten Bangkalan dan Lamongan yang 
setiap tahunnya cenderung konsumsi terhadap bukan makanan rendah dan masih meningkatkan 
konsumsi dari kelompok makanan. 
 
Kajian Pendidikan Wilayah Gerbangkertosusila 

Pendidikan merupakan bekal pengetahuan dan keterampilan yang disebut sebagai modal 
tidak langsung yang dijadikan sebagai cerminan tingkat kesejahteraan masyarakat yang mana 
pendidikan kebutuhan yang harus dipenuhi sebagai indikator peningkatan dan kemajuan suatu 
daerah. Penelitian ini menggunakan indikator presentase pendidikan tingkat SLTA dengan 
jumlah penduduk usia produktif. Berikut merupakan presentase pendidikan yang ditamatkan 
yang disajikan melalui grafik dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 

(sumber: BPS Jawa Timur, 2021) 
Gambar 5. Persentase Lulusan Pendidikan Tamatan SLTA Wilayah Gerbangkertosusila 
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Dari grafik diatas terlihat bahwasannya jumlah presentase lulusan pendidikan di wilayah 

Gerbangkertosusila yang terbesar masih mendominasi daerah perkotaan disusul daerah 
sekitarnya seperti Kabupaten Mojokerto, Gresik dan Sidoarjo. Keberhasilan dari penyelenggara 
pendidikan di daerah menjadi kunci utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan sehingga hal 
tersebut bisa terlihat presentase jumlah lulusan terbilang besar. Sedangkan, hal serupa dengan 
data sebelumnya di wilayah Kabupaten Bangkalan dan Lamongan  masih terlihat rendah dari 
presentase jumlah lulusan yang ditamatkan pada tingkat menengah. 

 
Hasil Pengujian Model 1 

Pengujian yang dilakukan pada model bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang 
menyatakan bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi (H1a) dan pendidikan memoderasi kuat pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
(H1b)dengan disertakan teori – teori pendukung yang akan memperkuat hasil hipotesis. Hasil 
pengujian pada model regresi moderasi model 1 ditunjukkan melalui tabel dibawah ini. 

Tabel 1 
Hasil Uji Model 1 (Pengaruh Langsung) 

Variabel  Koefisien t Signifikansi Hipotesis Arah Prediksi Kesimpulan 
Constant -2,151 -2,665 0,010    
Income 1,477 8,421 0000 H1a Positif Diterima 
R 0,714      
R-Square 0,510      
Adjusted R2 0,503      
(sumber: data diolah, 2021) 

Tabel 2 
Hasil Uji Model 1 (Moderasi) 

Variabel Koefisien T Sig Hipotesis Arah Prediksi Kesimpulan 
Constant 16,0798 3,7565 0,0004    
Income -3,8298 -4,0569 0,0001    
Edu -2,2137 -2,8087 0,0065    
Interaksi_1 0,7326 4,2447 0,0001 H1b Positif Diterima 
R 0,9732      
R – Square 0,9472      
(sumber: data diolah, 2021) 

 
Berdasarkan pada tabel 1 diatas terlihat bahwasannya dapat diketahui nilai konstanta sebesar 

-2,151 yang menandakan apabila nilai dari koefisien variabel lain sebesar nol atau diasumsikan 
tetap sebesar nol maka akan menurunkan pertumbuhan ekonomi sebesar -2,151. Nilai dari 
koefisien regresi pengaruh langsung dari pendapatan memiliki sebesar 1,477 yang memiliki arti 
apabila nilai koefisien pendapatan sebesar satu satuan maka akan menaikkan pertumbuhan 
ekonomi sebesar 1,477 dengan koefisien bernilai positif yang menunjukkan hubungan searah. 
Sedangkan, nilai dari probabilitas sebesar 0,010 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 
yang artinya pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan dengan pertumbuhan ekonomi di 
wilayah Gerbangkertosusila sehingga hipotesis H1a diterima. Pada tabel tersebut diperoleh nilai 
R-Square sebesar 0,510 atau 51% yang artinya variasi pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan 
melalui variabel pendapatan, sedangkan sisanya 49% dapat dijelaskan melalui variabel lain 
diluar model. Kemudian, nilai Adjusted R-Square sebesar 0,503 artinya bahwa variasi 
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pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel pendapatan sebesar 50,3% sedangkan 
sisanya sebesar 49,7% dipengaruhi variabel – variabel lain diluar model. 

Selanjutnya, berdasarkan pada tabel 2 diperoleh nilai koefisien sebesar 0,7326 dengan nilai 
probabilitas 0,0001 atau kurang dari 0,05 yang berarti menandakan bahwasannya moderasi dari 
pendidikan terhadap pendapatan dengan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan 
signifikan dengan nilai koefisien yang positif artinya variabel pendidikan mampu memperkuat 
hubungan dari variabel pendapatan dengan pertumbuhan ekonomi secara signifikan. Hal ini 
menandakan bahwa hipotesis dari H1b  telah terbukti melalui uji statistik dan dapat dibuktikan 
kebenarannya.  Kemudian, pada tabel tersebut juga diperoleh nilai R sebesar 0,9732 yang 
menandakan variasi pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan melalui variabel moderasi 
pendidikan yang memperkuat pendapatan terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 97,3% 
sedangkan sisanya sebesar 2,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian, sedangkan pada 
nilai R-Square diperoleh nilai sebesar 0,9472 lebih besar dari pengaruh langsung yang diartikan 
sebagai variasi dari pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan melalui pengaruh kuat moderasi dari 
variabel pendidikan terhadap variabel pendapatan dengan variabel pertumbuhan ekonomi sebesar 
94,7% sedangkan sisanya 5,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
 
Hasil Pengujian Model 2 

Hasil pada pengujian model dua untuk membuktikan dua hipotesis yang telah diajukan 
dalam penelitian ini. Hipotesis pertama untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan 
konsumsi terhadap pertumbuhan ekonomi (H2a), dan pendidikan memoderasi kuat pengaruh 
konsumsi terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil pengujian dari model ini ditunjukkan melalui 
tabel dibawah ini. 

Tabel 3 
Hasil Uji Model 2 (Pengaruh Langsung) 

Variabel  Koefisien T Signifikansi Hipotesis Arah Prediksi Kesimpulan 
Constant -2,754 -1,473 0,145    
Cons 1,248  0,000 H2a Positif Diterima 
R 0,432      
R-Square 0,187      
Adjusted R2 0,175      
(sumber: data diolah, 2021) 

Tabel 4 
Hasil Uji Model 2 (Moderasi) 

Variabel Koefisien T Sig Hipotesis Arah Prediksi Kesimpulan 
Constant 23,3360      4,0247       0,0001    
Cons -4,2112       -4,3309       0,0001    
Edu -3,4647      -3,1270       0,0026    
Interaksi_2 0,7834       4,2289       0,0001 H2b Positif Diterima 
R 0,9724      
R - Square 0,9456      
(sumber: data diolah, 2021) 

 
Berdasarkan pada tabel 3 diatas diketahui nilai konstanta sebesar -2,754 yang menandakan 

apabila nilai dari koefisien variabel lain sebesar nol atau diasumsikan tetap sebesar nol maka 
akan menurunkan pertumbuhan ekonomi sebesar -2,754. Nilai dari koefisien regresi pengaruh 
secara langsung konsumsi terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 1,248 yang mengartikan 
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bahwa apabila nilai koefisien dari pendapatan diasumsikan sebesar satu satuan maka akan 
menaikkan pertumbuhan ekonomi sebesar 1,248, sedangkan nilai probabilitas sebesar 0,000 yang 
menunjukkan konsumsi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di wilayah Gerbangkertosusila sehingga hipotesis H2a telah terbukti secara uji statistik 
dan dapat dibuktikan kebenarannya.  Pada tabel tersebut diperoleh nilai R-Square pada model 
tersebut pengaruh langsung konsumsi terhadap pertumbuhan ekonomi diperoleh sebesar 0,187 
atau 18,7% yang artinya variasi pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan melalui variabel 
konsumsi, sedangkan sisanya 81,3% dapat dijelaskan melalui variabel lain diluar model. 
Kemudian, nilai Adjusted R-Square sebesar 0,175 artinya bahwa variasi pertumbuhan ekonomi 
dapat dijelaskan oleh variabel konsumsi sebesar 17,5% sedangkan sisanya sebesar 82,5% 
dipengaruhi variabel – variabel lain diluar model.  

Selanjutnya, berdasarkan pada tabel 4 diatas diperoleh nilai koefisien sebesar 0,7834 dengan 
nilai probabilitas 0,0001 atau kurang dari 0,05 yang berarti menandakan bahwasannya moderasi 
dari pendidikan terhadap konsumsi dengan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan 
signifikan dengan nilai koefisien yang positif artinya variabel pendidikan mampu memperkuat 
hubungan dari variabel pendapatan dengan pertumbuhan ekonomi secara signifikan. Hal ini 
menandakan bahwa hipotesis dari H2b  telah terbukti melalui uji statistik dan dapat dibuktikan 
kebenarannya.  Kemudian, pada tabel tersebut juga diperoleh nilai R sebesar 0,9724 yang 
menandakan variasi pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan melalui variabel moderasi 
pendidikan yang memperkuat pendapatan terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 97,2% 
sedangkan sisanya sebesar 2,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian, sedangkan pada 
nilai R-Square diperoleh nilai sebesar 0,9456 atau bisa diartikan sebagai variasi dari 
pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan melalui pengaruh kuat moderasi dari variabel pendidikan 
terhadap variabel konsumsi dengan variabel pertumbuhan ekonomi sebesar 94,5% sedangkan 
sisanya 5,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Pendapatan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil penelitian dengan uji analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif signifikan pendapatan dengan pertumbuhan ekonomi di wilayah 
Gerbangkertosusila. Hasil ini dibuktikan dengan hasil uji – t variabel pendapatan memiliki nilai 
yang lebih kecil dari taraf signifikansi. Kemudian, pada variabel pendapatan juga memiliki 
pengaruh yang positif yang menunjukkan hubungan searah terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Maksudnya bahwa semakin tinggi pendapatan maka pertumbuhan ekonomi juga ikut mengalami 
peningkatan. Dan begitu pula sebaliknya, adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi juga 
berimbas terhadap meningkatnya pendapatan di wilayah Gerbangkertosusila.  

Pendapatan merupakan indikator dari pertumbuhan ekonomi (Todaro & Smith, 2012). 
Ketika pendapatan perkepala masyarakat yang didapat mengalami peningkatan menandakan 
bahwasannya taraf hidup masyarakat di wilayah Gerbangkertosusila sudah dikatakan sejahtera 
sehingga dapat berimbas pada pertumbuhan ekonomi hal ini dapat menunjukkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi yang dibarengi dengan inovasi teknologi akan mendorong produktivitas 
usaha ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Surya et al., 2021). Sejalan dengan 
temuan yang dilakukan oleh Mikucka (2017) bahwasannya pertumbuhan ekonomi dapat 
meningkatkan kesejahteraan dan ketimpangan pendapatan berkurang begitu pula sebaliknya 
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pendapatan meningkat dan merata maka pertumbuhan ekonomi juga mengalami peningkatan, 
Pemerintah di seluruh dunia berusaha untuk mempromosikan kehidupan yang lebih baik bagi 
warganya, pertumbuhan ekonomi mengarah pada kesejahteraan yang lebih tinggi dengan kondisi 
yang membuat pertumbuhan ekonomi kompatibel dengan kesejahteraan dari waktu ke waktu 
secara jangka panjang: meningkatkan kepercayaan sosial dan  adanya pemerataan pendapatan 
antar wilayah. Kemudian menurut temuan lain juga mendukung pernyataan sebelumnya yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Santiago (2019) berfokus pada wilayah Amerika Latin bahwa 
ketika terjadi ketimpangan atau tidak merata pendapatan suatu wilayah maka akan berdampak 
buruk bagi pertumbuhan ekonomi dalam hal globalisasi, dan hal ini pemerintah sebagai pembuat 
kebijakan dan pengembangan kebijakan fokus pada peningkatan dan pemerataan pendapatan 
yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

 
Moderasi Pendidikan Terhadap Pendapatan Dengan Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil penelitian dengan uji analisis regresi moderasi pada model 1 
menunjukkan bahwa setelah di moderasi oleh pendidikan menunjukkan interaksi kuat secara 
signifikan pendapatan dengan pertumbuhan ekonomi di wilayah Gerbangkertosusila. Hasil ini 
dibuktikan dengan hasil uji interaksi antar variabel pendapatan dengan pendidikan yang memiliki 
nilai yang lebih kecil dari taraf signifikansi. Kemudian, pada variabel pendapatan setelah di 
moderasi pendidikan memiliki nilai koefisien yang positif yang menunjukkan pendidikan 
memperkuat pengaruh antara pendapatan terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya bahwa 
semakin banyak dan tinggi jumlah pendidikan yang ditamatkan pada level menengah maka akan 
diimbangi pendapatan yang tinggi dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dan begitu pula 
sebaliknya, adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi dengan adanya pendidikan sebagai modal 
manusia akan juga berimbas terhadap meningkatnya pendapatan di wilayah Gerbangkertosusila.  

Pendapatan sering digunakan untuk menunjukkan posisi dan stratifikasi sosial. Pendapatan 
mempengaruhi posisi ekonomi dan kondisi material (Bakkeli, 2020). Menurut Rehme (2007) 
yang menyatakan peningkatan dalam pendidikan dapat menurunkan ketimpangan pendapatan. 
Ketika pendidikan dikaitkan sebagai bekal untuk memperoleh pekerjaan yang baik dan 
pendapatan yang tinggi maka dipastikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi sangat besar. 
Pada pengembangan kajian kewilayah di Gerbangkertosusila, kualitas pendidikan pada lulusan 
tingkat menengah telah mumpuni karena telah memiliki keterampilan dan cekatan dalam bekerja. 
Hal ini dibuktikan dengan keberhasilan pemerintah dalam kebijakan kualitas pengembangan 
sekolah dan seiring juga terjadi penambahan jumlah lulusan pada lingkup wilayah tersebut dari 
tahun 2010 sampai 2019 dan mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan jumlah 
mutu lulusan juga harus diimbangi dengan pembangunan daerah yang bertransformasi menjadi 
salah satu daerah industri semua pendidikan cenderung meningkatkan modal manusia melalui 
penguatan efek positif dari pengeluaran publik yang lebih besar untuk pendidikan (Égert et al., 
2020). ekonomi maju ditandai dengan gaji besar dan banyak peluang dibandingkan dengan 
ekonomi negara - negara nonindustri dan bahwa ekonomi maju memiliki tingkat ketimpangan 
yang lebih rendah (Hussain et al., 2023). sejalan dengan temuan Qunhui (Qunhui, 2015) 
pertumbuhan ekonominya sejak sangat bergantung pada keberhasilan implementasi 
industrialisai. Kemudian, pada temuan lain bahwa pendidikan menunjukkan bagaimana investasi 
publik dalam sumber daya manusia dapat meningkatkan perbedaan pendapatan terampil / tidak 
terampil yang timbul. Sumber daya manusia individu diwarisi dan disediakan oleh pendidikan 
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publik. Jika terjadi kurangnya investasi dalam pendidikan publik menjadi penyebab 
meningkatnya ketimpangan pendapatan lintas generasi (Turrini, 1998). 
Pengaruh Konsumsi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil penelitian dengan uji analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif signifikan konsumsi dengan pertumbuhan ekonomi di wilayah 
Gerbangkertosusila. Hasil ini dibuktikan dengan hasil uji – t variabel pendapatan memiliki nilai 
yang lebih kecil dari taraf signifikansi. Kemudian, pada variabel konsumsi juga memiliki 
pengaruh yang positif yang menunjukkan hubungan searah terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Maksudnya bahwa semakin tinggi konsumsi yang dilakukan masyarakat maka pertumbuhan 
ekonomi juga ikut mengalami peningkatan. Dan begitu pula sebaliknya, adanya peningkatan 
pertumbuhan ekonomi juga berimbas terhadap meningkatnya konsumsi di wilayah 
Gerbangkertosusila. 

Tidak seperti pengujian pada model sebelumnya, model ini menandakan bahwa variabel 
konsumsi sangat kecil kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini terjadi karena 
kurangnya pemerataan dari segi konsumsi yang menunjukkan taraf kesejahteraan masyarakat 
masih terjadi kesenjangan dan peningkatan konsumsi terjadi hanya pada wilayah perkotaan besar 
seperti Surabaya, Mojokerto dan wilayah terdekat yang lain Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten 
Gresik. Namun peningkatan konsumsi yang rendah terjadi pada Kabupaten Bangkalan dan 
Kabupaten Lamongan yang memiliki jumlah konsumsi yang cukup rendah sehingga 
pertumbuhan ekonomi mengalami perlambatan dan cenderung mengalami fluktuasi. Ketika 
produksi barang dari tahun yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan kemudian 
telah tersedia untuk siap dikonsumsi, masyarakat kurang memiliki daya beli yang mampu 
menghambat pertumbuhan ekonomi salah satu alasan penyebabnya karena kemiskinan dan 
ketimpangan yang terjadi di beberapa kabupaten di Gerbangkertosusila sehingga pemberdayaan 
sektor usaha yang menunjang pertumbuhan ekonomi harus ditingkatkan dan hal ini pula sejalan 
dengan pendapat dari Balasubramanian (Balasubramanian et al., 2023) pertumbuhan ekonomi 
merupakan instrumen penting untuk mengentaskan kemiskinan Menurut peneliti lain 
bahwasannya peningkatan dari segi permintaan terhadap barang dan jasa dapat memaksa 
perekonomian dalam meningkatkan produksi barang dan jasa sebagai akibat dari peningkatan 
konsumsi masyarakat yang dapat melatar belakangi peningkatan terhadap pertumbuhan ekonomi 
di wilayah tersebut (Dewi et al., 2013). Temuan lain juga mengungkapkan bahwasannya adanya 
tingkat keterbukaan ekonomi yang lebih tinggi sering menghasilkan peningkatan penawaran 
barang atau jasa asing, dan dengan demikian pertumbuhan investasi asing di Cina yang pada 
akhirnya konsumsi wilayah juga akan meningkat (Chan-Olmsted & Su, 2017). 

 
Moderasi Pendidikan Terhadap Konsumsi Dengan Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil penelitian dengan uji analisis regresi moderasi model 2 menunjukkan 
bahwa setelah di moderasi oleh pendidikan menunjukkan interaksi kuat secara signifikan 
konsumsi dengan pertumbuhan ekonomi di wilayah Gerbangkertosusila. Hasil ini dibuktikan 
dengan hasil uji interaksi antar variabel konsumsi dengan pendidikan yang memiliki nilai yang 
lebih kecil dari taraf signifikansi. Kemudian, pada variabel konsumsi setelah di moderasi 
pendidikan memiliki nilai koefisien yang positif yang menunjukkan pendidikan memperkuat 
pengaruh antara konsumsi terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya bahwa semakin banyak dan 
tinggi jumlah pendidikan yang ditamatkan pada level menengah maka akan diimbangi konsumsi 
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yang tinggi dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dan begitu pula sebaliknya, adanya 
peningkatan pertumbuhan ekonomi dengan adanya pendidikan sebagai modal manusia akan juga 
berimbas terhadap meningkatnya konsumsi di wilayah Gerbangkertosusila. 

Peningkatan konsumsi masyarakat dengan tujuan untuk mengenyam pendidikan 
memberikan efek kuat yang mampu meningkatkan kontribusinya terhadap pertumbuhan 
ekonomi dan hal itu didukung dari pengeluaran pemerintah cukup besar untuk sektor pendidikan 
sehingga ketika konsumsi dimoderasi oleh pendidikan maka hasilnya memberikan penguatan 
yang cukup besar dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi, Pilihan kebijakan umum yang 
harus dipenuhi adalah adalah menyediakan rencana jangka panjang untuk pendidikan seperti 
yang diakui oleh model pertumbuhan endogen untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di sub 
wilayah yang bertransmisi ke tingkat konsumsi yang lebih tinggi (Chimere & Nwachukwu, 
2020). Menurut temuan lain bahwasannya penelitian tentang pertumbuhan ekonomi sangat 
penting untuk keputusan ekonomi negara-negara OPEC di masa depan, terutama fakta bahwa 
negara-negara OPEC mempengaruhi harga minyak dunia yang erat kaitannya dengan 
peningkatan konsumsi negara terhadap minyak, hal ini menandakan bahwasannya konsumsi 
secara selektif yang diimbangi dengan kondisi dari pertumbuhan ekonomi sangatlah penting 
berkaitan dengan masa depan di suatu wilayah (Pekarčíková et al., 2022) 

Sejalan dengan temuan peneliti sebelumnya mengatakan bahwa pendidikan adalah bagian 
terbesar dari pengeluaran publik dan sekolah formal menghabiskan lebih banyak waktu kaum 
muda. Sentralitas pendidikan dalam masyarakat modern terutama merupakan konsekuensi dari 
tindakan pemerintah. Pemerintah telah membangun dan memperluas sistem pendidikan nasional, 
mendorong dan terkadang memaksa masyarakat rentang usia muda untuk bersekolah, dan 
kemudian mengembangkan sistem penghargaan yang membuat kesuksesan orang dewasa 
semakin bergantung pada ketekunan dan kinerja akademis (Plank & Davis, 2020). Sedangkan 
menurut Yubilianto (2020) dengan modal tak langsung yang didapat setelah melakukan beberapa 
pengorbanan selama mengenyam pendidikan diharapkan dapat memiliki pengetahuan dan 
keterampilan memadai yang berimbas pada meningkatnya pendapatan dan konsumsi yang tidak 
dapat dihindari. 

 
PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan kajian teoritik bahwasannya pengaruh langsung dari 
pendapatan terhadap pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi hal itu juga berlaku pada konsumsi yang memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil tersebut dapat diidentifikasi meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi di wilayah Gerbangkertosusila. Interaksi tidak langsung atau efek 
moderasi dari pendidikan, pada variabel pendapatan memiliki koefisien lebih besar yang 
menandakan bahwa pendidikan menguatkan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal 
yang sama juga berlaku pada variabel konsumsi yang telah dimoderasi oleh pendidikan mampu 
menguatkan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi. 
 
Saran 

Tingkat pendidikan semestinya menjadi perhatian khusus bagi pemerintah secara terintegrasi 
dengan masyarakat dalam peningkatan sektor unggulan masing – masing daerah dalam 
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sebab pertumbuhan ekonomi yang memiliki yang 
cenderung fluktuatif dari tahun ke tahun kerap kali bermuara pada tingkat pendidikan yang 
rendah. Pendidikan, pendapatan, dan konsumsi merupakan suatu kesatuan yang berperan penting 
dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi. Sudah seharusnya pemerintah mencari kebijakan 
untuk peningkatan modal manusia yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 
perbaikan pendidikan di masyarakat dengan memperhatikan ketiga variabel tersebut. Untuk 
peneliti selanjutnya, masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan pada jenjang tinggi menjadi 
perhatian dalam isu pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Apabila dilihat dari hasil 
penelitian ini, sumbangsih masyarakat dengan jenjang pendidikan menengah cenderung 
memiliki tingkat pendapatan dan konsumsi dalam tingkatan pemenuhan konsumsi dasar. 
Diharapkan peneliti selanjutnya untuk meneliti pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh 
masyarakat yang berpendidikan tinggi. 
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